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Abstrak
Meningkatnya kesejahteraan masyarakat Indonesia berdampak positif  bagi peningkatan jumlah pasar tradi-
sional dan komoditas perdagangannya. Namun, permasalahan sampah yang ditimbulkan oleh kegiatan 
perdagangan tersebut masih belum dapat ditangani dengan baik. Tidak hanya itu, sampah pasar tradisional 
yang hanya ditimbun di area tempat pembuangan akhir (TPA) telah menyebabkan pencemaran lingkungan 
berupa kontaminasi air tanah, emisi gas rumah kaca dan masalah kesehatan. Sampah pasar tradisional 
memiliki potensi yang besar untuk diolah menjadi biogas melalui metode anaerobic digestion. Dengan 
adanya mikroorganisme, proses ini mampu mendegradasi sampah organik menjadi bahan organik yang sta-
bil dan biogas (metana dan karbondioksida). Salah satu faktor yang mempengaruhi proses tersebut adalah 
adanya senyawa-senyawa antibiotik yang terkandung dalam sampah. Senyawa capsaicinoid dalam sampah 
buah cabai merupakan senyawa yang berperan dalam rasa pedas cabai memiliki pengaruh negatif  terhadap 
kinerja mikroorganisme dalam mendegradasi sampah menjadi biogas. Pengaruh konsentrasi buah cabai 
terhadap produksi biogas ini belum banyak diteliti dan diketahui sehingga perlu dilakukan penelitian un-
tuk menentukan konsentrasi minimal yang menyebabkan proses inhibisi (penghambatan). Hasil penelitian 
membuktikan adanya pengaruh konsentrasi buah cabai (capsaicinoid) terhadap produksi biogas. Sampah 
pasar tradisional dengan konsentrasi 8 g VS/liter yang diumpankan terhadap konsorsium mikroorganisme 
tanpa adanya buah cabai menghasilkan yield biogas yang lebih tinggi dibandingkan dengan sampah yang 
tercampur buah cabai. Semakin tinggi konsentrasi buah cabai semakin besar pengaruh penghambatannya 
(inhibition). Hal ini ditunjukkan dengan menurunnya yield biogas yang dihasilkan. Konsentrasi buah cabai 
yang menghasilkan yield optimal diperoleh pada nilai konsentrasi 5 dan 8 g VS/liter untuk cabai merah 
dan cabai rawit secara berturut-turut. Yield tertinggi biogas dan gas metana ialah  35 dan 12 ml/g VS (cabai 
rawit). Persentase reduksi VS relatif  cukup tinggi mencapai 75%. 

Abstract
The rising of  Indonesian welfare has a positive impact towards the number of  traditional market and its commodity. 
However, the problem of  waste as a result of  the market activity still not handled properly. Moreover, the waste of  
traditional market which remains in the landfill resulted in pollution such as groundwater contamination, green house 
emission and also health problems. The waste of  traditional market has a big potential to be processed as biogas through 
anaerobic digestion method. With the presence of  microorganism, this process is capable of  degrading organic waste into 
stable organic material and biogas (methane and carbon dioxyde). One of  the factor which affecting the process are the 
antibiotic components contained by the waste. Capsaicinoid which found in chili is the component which responsible to 
provide the spicy taste, has a negative effect towards the microorganism in degrading the waste into biogas. The effect 
of  chili towards biogas production is not widely known that needs to be investigated, therefore a research needs to be 
conducted to determine the minimum concentration which resulted in inhibition process. The research result shows the 
influence of  the concentration of  chili (capsaicinoid) towards biogas production. Traditional market waste with 8g VS/
litre which exposed to microorganism without the existence of  chili reulted in higher amount of  biogas than the one 
which mixed with chili. The bigger the concentration of  chili, the bigger the inhibition. This is demonstrated by the the 
decreasing number of  the yield of  the biogas. The concentration of  chili which can resulted in optimal yield production 
obtained at concentration value of  5 and 8 g VS/ litre for red chili and cayenne pepper respectively. The highest yield of  
biogas and methane are 35 and 12 ml/g VS (cayenne pepper). The VS reduction percentage is relatively high to 75%.
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PENDAHULUAN

Pasar tradisional merupakan salah satu pi-
lar utama pembangunan ekonomi bangsa Indo-
nesia. Pada umumnya, pasar tradisional terletak 
di wilayah pedesaan (rural area) yang tersebar di 
berbagai kota dan provinsi di seluruh Indonesia. 
Berbagai jenis komoditas diperjualbelikan ter-
masuk sayur-sayuran, buah-buahan, daging, dan 
berbagai hasil pertanian/peternakan lainnya. 
Bahan-bahan organik ini sebagian tidak laku/
layak dijual karena kualitas rendah, busuk dan 
hancur akibat proses transportasi sehingga ha-
rus dibuang sebagai sampah organik di tempat 
pembuangan akhir (TPA). Sebagai contoh, pasar 
tradisional-semi modern ”Gemah Ripah” Gam-
ping, Sleman membuang sampah buah sebanyak 
4-10 ton/hari. Pengelolaan sampah dengan cara 
ini akan menimbulkan efek pencemaran lingkun-
gan seperti emisi gas rumah kaca, kontaminasi 
air tanah, emisi bau tidak sedap dan sebagai tem-
pat endemic berbagai penyakit.

Sampah organik pasar tradisional pada 
dasarnya memiliki potensi yang besar untuk di-
gunakan sebagai bahan baku produksi biogas. 
Hal ini dapat dilakukan dengan cara mendirikan 
unit instalasi produksi biogas di sekitar lingkun-
gan pasar tradisional tersebut. Biogas yang di-
hasilkan dapat digunakan sebagai bahan bakar 
pembangkit listrik yang dapat digunakan untuk 
mensubstitusi sebagian/total kebutuhan listrik 
pasar yang selama ini disuplai oleh listrik peme-
rintah. Dengan skema ini, pasar tradisional akan 
menjadi bersih, tidak mencemari lingkungan 
bahkan mampu memenuhi kebutuhan energi se-
cara mandiri.

Salah satu komoditas utama yang diper-
jualbelikan di pasar tradisional adalah buah ca-
bai (Capsicuum annuum L.). Jumlah buah cabai 
yang beredar di masyarakat cukup dimana impor 
buah cabai mencapai 16.000 ton/tahun. Jumlah 
ini masih ditambah dengan produksi dalam ne-
geri yang mencapai 4,35-10 ton/ha dengan luas 
lahan pertanian lebih dari 10 juta hektar. Buah 
cabai ini tersebar di berbagai daerah di Indonesia 
sehingga belum diketahui dengan pasti nilai rera-
ta fraksi massa buah cabai dalam sampah pasar 
tradisional. Namun kuantitas sampah buah cabai 
dalam sampah pasar tradisional diyakini cukup 
besar mengingat buah cabai merupakan salah 
satu komponen bumbu masak utama masakan 
Indonesia.

Buah cabai mengandung senyawa capsaici-
noids (senyawa perasa pedas) dengan kadar yang 
signifikan. Secara umum, capsaicinoids bersifat 
menghambat proses pertumbuhan dan metabo-

lisme bakteri. Sehingga senyawa ini juga diindi-
kasikan akan menghambat proses produksi biog-
as pada konsentrasi tertentu melalui mekanisme 
perusakan membrane bakteri. Nilai konsentrasi 
minimum capsaicinoids yang menyebabkan pro-
ses penghambatan atau biasa disebut minimum 
inhibitory concentrations (MICs) belum diketahui, 
sejauh pengetahuan penulis.

Teknologi biogas merupakan teknologi 
yang sudah teruji (proven technology) yang sudah 
diaplikasikan untuk pengolahan berbagai sam-
pah/limbah organik seperti kotoran sapi, kam-
bing, kerbau, bahkan kotoran manusia. Namun 
sayangnya, penelitian-penelitian ini sebagian be-
sar berkonsentrasi pada skala laboratorium saja. 
Untuk skala pilot plant dengan menggunakan 
sampah organik dari pasar tradisional yang men-
gadung sayur-sayuran, buah-buahan dan buah 
cabai belum banyak ditemukan di Indonesia ter-
masuk di wilayah Yogyakarta.

Keberadaan unit instalasi produksi biogas 
yang didirikan di lingkungan pasar tradisional 
akan memberikan dampak positif  bagi perbaikan 
lingkungan dan kesejahteraan para pedagang dan 
stakeholder pasar yang bersangkutan. Pengem-
bangan penelitian yang menunjang untuk imple-
mentasi unit produksi biogas tersebut sangat pen-
ting dilakukan.

METODE 

Penelitian ini menggunakan sampah orga-
nik pasar tradisional sebagai bahan baku produk-
si biogas. Selain itu, digunakan pula inokulum, 
buah cabai, air dan gas nitrogen.

Penelitian dilakukan dalam 2 kegiatan uta-
ma penelitian yaitu pertama, pengambilan dan 
karakterisasi sampah organik pasar tradisional; 
kedua, uji konsentrasi minimal penghambatan 
(MICs) zat capsaicinoids dalam buah cabai da-
lam proses batch.

Prosedur pengambilan dan karakterisasi 
sampah organik pasar tradisional dilakukan den-
gan cara mengambil 100 kg sampah pasar tradi-
sional dan memilah-milahnya sehingga dipero-
leh fraksi organik. Pemilahan ini dilakukan juga 
untuk memperoleh nilai persentase fraksi berat 
dari sampah organik pasar tradisional. Sampah 
organik yang telah dipilah kemudian dicacah dan 
dihaluskan dengan menggunakan kitchen blen-
der dengan ditambah air secukupnya. Analisa 
kandungan total solid (TS), volatile solid (VS) 
dan abu dilakukan sesuai dengan standar anali-
sa limbah air menurut APHA. Sampah organik 
yang telah diproses ini kemudian disimpan dalam 
kulkas pada suhu -15°C untuk mengurangi terja-
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dinya proses pembusukan. Sampah ini kemudian 
kita sebut sebagai feedstock.

Gambar 2. Rangkaian alat percobaan system 
batch (adapted from (T.L.Hansen et al.2004))

Untuk kegiatan kedua, eksperimen dilaku-
kan dengan cara mengambil feedstock sebanyak 
10 gram (berat basah) dicampur dengan 10 ml 
inokulums dan ditambahkan buah cabai dengan 
massa berbeda-beda sebagai variable penelitian. 
Konsentrasi buah cabai diatur pada konsentrasi 
0 g/l, 2 g/l, 5 g/l, 8 g/l, dan 12 g/l. Selain itu, 
jenis buah cabai yang dicampurkan ke substrat 
sampah pasar buah sebanyak dua jenis buah ca-
bai yaitu buah cabai merah (Capsicum annum L.) 
dan buah cabai rawit (Capsicum frutescens). Cam-
puran ketiga komponen ini dimasukkan ke dalam 
botol gelas kaca 100 ml sebagai bioreaktor/diges-
ter, kemudian diaduk merata dan ditutup dengan 
menggunakan butyl rubber stopper yang dileng-
kapi dengan aluminum cap. Digester ini kemudi-
an dialiri dengan campuran gas N

2
 (100%) untuk 

menyediakan kondisi anaerob. Setiap variabel 
konsentrasi buah cabai dan minyak capsicum di-

buat rangkap dua (duplicate) agar diperoleh hasil 
rerata yang lebih akurat. Selain itu, botol gelas 
kaca yang hanya berisi inokulum disediakan se-
bagai blangko. Sampel gas diambil secara berkala 
setiap 3 hari sekali  selama 2 pekan pertama dan 
setiap 5 hari sekali pada pekan berikutnya sam-
pai hari ke-60.  Gas yang diambil sampelnya diu-
ji kandungan gas metana dengan menggunakan 
alat gas chromatography (GC). Prosedur eksperi-
men dan rangkaian alat percobaan ini secara ske-
matis diilustrasikan pada Gambar 1 dan 2 secara 
berurutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sampah Pasar Tradisional
Sampah pasar tradisional yang ada di wi-

layah Yogyakarta yaitu Pasar Buah dan Sayur 
Giwangan, memiliki komposisi sayur dan buah 
seperti terangkum dalam Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi sayur dan buag dalam sam-
pah pasar tradisional

No Komponen 
Sampah

Jumlah 
(kg)

Persentase 
(%)

1. Sayur 51 51

2. Buah 33 33 

3. Non Organik 6 6 

4. Serabut 10 10 

Jumlah Sampel 100

Tabel 2. Kandungan total solid (TS), volatile solid 
(VS) dan abu

Moisture (%wt) 86,671,15%

Total Solid (%wt) 13,331,15%

Volatile Solid (%TS) 13,001,73

Abu (%TS) 0,330,58%

Gambar 1. Prosedur eksperimen uji konsentrasi minimal penghambatan (minimum inhibitory concen-
trations-MICs) dalam buah cabai pada proses anaerobic digestion sampah organik pasar tradisional
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Produksi Biogas
Efek Konsentrasi Cabai Merah (Capsicum an-
nuum L.)

Produksi Biogas dari sampah pasar tradi-
sional ditunjukkan dalam Gambar 3. Biogas ter-
bentuk karena adanya kerja berbagai bakteri yang 
ikut terlibat dalam aktivitas perombakan substrat 
kompleks. Jumlah produksi biogas yang diha-
silkan dari masing-masing kelompok perlakuan 
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. 
Dari penelitian didapatkan jumlah volum gas 
yang diperoleh pada feedstock 10 ml (konsentrasi 
vs 12 g/l) dengan 10 ml inokulum dan buah cabai 
merah dengan konsentrasi 0 g/l, 2 g/l ,5 g/l ,8 
g/l , 12 g/l selama 62 hari.

Berdasarkan analisis produksi volum gas 
memperlihatkan hasil yang berbeda signifikan 
antar perlakuan. Perlakuan feedstock, inokulum 
tanpa konsentrasi cabe merah (1:1:0) berbeda 
dengan kelompok perlakuan feedstock, inoku-
lum dan kelompok substrat dengan konsentrasi 
cabe merah (1:1:1). Dari analisis tersebut juga 
dapat diketahui bahwa perlakuan substrat den-
gan variasi konsentrasi cabe merah memberikan 

pengaruh signifikan terhadap produksi biogas. 
Gambar 3 menunjukkan setelah proses berjalan 
selama dua minggu, mikroorganisme sudah mu-
lai tumbuh dan berkembangbiak di dalam diges-
ter. Dengan berkembangbiaknya mikroorganis-
me atau bakteri pada permukaan media maka 
proses penguraian senyawa organik yang ada di 
dalam air sampah sayur dan buah menjadi efek-
tif. Ketersediaan makanan (bahan organik) bagi 
mikroba menyebabkan pertumbuhan biomassa 
mikroba menjadi meningkat. Hal ini sesuai den-
gan pendapat Soeparno (1992), yang menyatakan 
bahwa semakin lama dibibit, maka beban mikro-
ba semakin meningkat yang disebabkan sel mik-
roba mengalami pembelahan atau perkembang-
biakan. Adanya ketersediaan nutrisi yang cukup 
bagi mikroba yang berasal dari sampah sayur dan 
buah juga mendukung proses perombakan ana-
erob. Mikroba membutuhkan waktu yang cukup 
untuk berkembangbiak apabila komponen yang 
dibutuhkan cukup tersedia, maka mikroba akan 
berkembang pesat seperti halnya mikroba mem-
butuhkan zat gizi untuk pertumbuhannya. Hal 
ini dikarenakan waktu tinggal (HRT) yang cukup 

Gambar 3. Profil produksi biogas dari sampah pasar tradisional pada berbagai konsentrasi cabai 
merah (Capsicum annuum L.)

Gambar 4. Persentase gas metana dalam biogas dari sampah pasar tradisional pada berbagai konsen-
trasi cabai merah (Capsicum annuum L.)
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lama yaitu selama 62 hari untuk memberi kesem-
patan kontak lebih lama antara lumpur anaerobik 
dengan limbah cair, sehingga proses degradasi 
menjadi lebih baik.

Pada hari ketiga biogas mulai terbentuk se-
perti terlihat pada Gambar 4. Selanjutnya pada 
hari-hari berikutnya hingga hari ke-62 volume 
gas yang dihasilkan meningkat dan relatif  sta-
bil. Terlihat disini,bahwa konsentrai cabe merah 
mempengaruhi tingkat kenaikan volum gas. Se-
makin besar konsentrasi buah cabe merah maka 
volum gas akan semakin kecil. Hal ini sesuai pen-
dapat (Purseglove et al.,1981) bahwa Capsaicin 
pada cabe juga dapat berfungsi sebagai antimik-
roba yang dapat menghambat pertumbuhan bak-
teri.Senyawa pedas ini dapat menghambat proses 
anaerobic digestion karena secara umum mikroba 
yang berperan dalam proses tersebut adalah bak-
teri. Hasil uji konsentrasi gas metana dengan kon-
sentrasi cabe merah 0 g/l, 2 g/l, 5 g/l, 8 g/l, 12 
g/l yang diambil secara acak pada hari ke-6, 12, 
17 dan 52 ditunjukkan pada Gambar 4. Terlihat 
disini walaupun perkembangannya setiap waktu 
bervariasi produksi methane mengalami kenai-
kan. Besarnya konsentrasi Cabe merah memberi-

kan produksi metana yang cepat. Potensi metana 
didefinisikan sebagai produksi metana selama 52 
hari masa percobaan. Pada hari ke-52 produksi 
metana yang paling besar yaitu pada konsentrasi 
cabe merah 12 g/l sebesar 38,1 %. Dari penelitian 
yangsudah ada, kandungan metana dalam biogas 
paling tinggi diproduksi oleh kotoran sapi perah 
tanpa campuran sampah organik  yaitu sebesar 
13,66%,sedangkan kandungan metana pada 
perlakuan kotoran sapi perah dengan campuran 
sampah organik (1:1) yaitu sebesar 11,57% (Rat-
naningsih et al. 2009).

Efek Konsentrasi Cabai Rawit (Capsicum frute-
scens L.)

Produksi biogas dari sampah pasar tra-
disional pada berbagai konsentrasi cabai rawit 
(Capsicum frutescens L.) ditunjukkan dalam 
Gambar 5. Profile produksi biogas pada berba-
gai konsentrasi cabai rawit ditampilkan dalam 
Gambar 6 Volume gas terbanyak terdapat pada 
konsentrasi cabe rawit 8 gr/l yaitu sebesar 25,63 
ml dan volume gas terendah pertama terdapat 
pada konsentrasi cabe rawit 2 gr/l yaitu 10,56 
ml sedangkan volume terendah kedua terdapat 

Gambar 5. Profil produksi biogas dari sampah pasar tradisional pada berbagai konsentrasi cabai rawit 
(Capsicum frutescens L.)

Gambar 6. Persentase gas metana dalam biogas dari sampah pasar tradisional pada berbagai konsen-
trasi cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
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pada konsentrasi cabe rawit 12 gr/l yaitu 10,76 
ml. Bila dilihat pada gambar 1 konsentrasi cabe 
rawit 2 gr/l dan konsentrasi cabe rawit 12 gr/l 
pertumbuhan atau pembentukan volume biog-
asnya lebih cepat konsentrasi cabe rawit 2 gr/l 
dibandingkan dengan konsentrasi cabe rawit 12 
gr/l. Ini dikarenakan bahwa konsentrasi cabe 
rawit 12gr/l mengandung senyawa pedas yang 
tinggi yang bersifat menghambat pertumbuhan 
dan metabolisme bakteri. Sehingga senyawa ini 
dapat menghambat produksi biogas. Capsaicin 
merupakan komponenperasa pedas pada buah 
cabai dan memiliki sifat antimikroba terhadap 
bakteri melalui mekanisme perusakan membrane 
(S. Calsamiglia 2007) . Senyawa ini dapat meng-
hambat proses anaerobic digestion karena secara 
umum konsortium mikroba yang berperan dalam 
proses tersebut adalah bakteri seperti misalnya 
Clostridium sp.

Produksi biogas yang dihasilkan dari 
masing-masing substrat dari awal proses hing-
ga akhir proses secara detail ditunjukan dalam 
Gambar 6. Pada grafik tersebut terlihat nilai yield 
maksimum terdapat pada konsentrasi cabe rawit 
8 gr/l yaitu sebesar 35 ml/g VS. Sedangkan dari 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 
potensi biogas dari sampah organik (sampar da-
pur dan taman) menghasilkan yield biogas yaitu 
493,21 ml/grVS, 375,82 ml/grVS serta 107,43 
ml/grVS.[Laili,Nur.,dan Wilujeng A.S., 2012]. 
Peneliatian lain juga menyebutkan potensi biogas 
dari sampah organik (sampah sayur-sayuran dan 
buah-buahan) menghasilkan yield biogas 12 l/
kgTS [Ratnaningsih et al.2009]. Sedangkan pro-
duksi biogas dari sampah sayur dan buah dengan 
pengaruh cabe merah diketahui produksi biog-
asnya pada konsentrasi 5 g/l icabai merah yaitu 
sebesar 433,395 ml/g VS [ Fadli,Latif,H.,dan 
A,Yuliza.2013]. Konsentrasi padatan yang terla-
lu tinggi akan menyebabkan kandungan air ter-
lalu rendah sehingga menghambat pertumbuhan 
bakteri [Deublein et al.2008, hal 112].

Secara ilmiah, biogas yang dihasilkan dari 
sampah organik adalah gas yang mudah terbakar 
(flammable). Bila sampah-sampah organik ter-
sebut membusuk, akan dihasilkan gas methane 
(CH4) dan karbondioksida (CO2). Tapi, hanya 
CH4 yang dimanfaatkan sebagai bahan bakar. 
Pada pembuatan biogas senyawa methane me-
rupakan komponen penting yang menunjukan 

Gambar 7. Yield biogas dan gas metana pada berbagai konsentrasi cabai merah (CM) dan cabai rawit 
(CR)

Gambar 8. Pengaruh konsentrasi capsaicin dalam Cabai Merah (CM, Capsicum annuum L.) dan Cabai 
Rawit (CR, Capsicum frutescens L.)
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kualitas biogas yang dihasilkan. Semakin banyak 
kandungan methane yang dihasilkan maka sema-
kin bagus kualitas biogas tersebut. Gambar 6 me-
nunjukan bahwa terdapat perbedaan jumlah met-
hane yang dihasilkan antara sampah organik dan 
campuran cabe rawit dengan konsentrasi cabe 
rawit 0 g/l, 2 g/l, 5 g/l, 8 g/l, 12 g/l yang diambil 
acak pada hari ke 6, 12, 17 dan 52. Pada kon-
sentrasi 8 g/l terlihat di hari ke 52 memproduksi 
gas methane paling besar yaitu sebesar 38,538 %. 
Dari penilitian yang sudah ada, kandungan me-
tana dalam biogas paling tinggi diproduksi oleh 
kotoran sapi perah tanpa campuran sampah or-
ganik yaitu sebesar 13,66%, sedangkan kandun-
gan metana pada perlakuan kotoran sapi perah 
dengan campuran sampah organik (1:1) yaitu 
sebsar 11,57% [ Ratnaningsih.,2009]. Dan dari 
penelitian lain juga menyatakan bahwa hasil dari 
uji sampel kandungan metana dengan komposi-
si campuran 50% berat sampah organik dengan 
50% berat kotoran sapi (1:1) yaitu sebesar 11,8 % 
pada hari ke 21 [ Anggraini.D dkk.,2012].

Estimasi kandungan capsaicinoid dalam 
cabai merah menunjukkan bahwa semakin ting-
gi konsentrasi cabai merah maka semakin tinggi 
pula kadar Capsaicinoid karena perbandingan total 
solid yang berbanding lurus dengan konsentrasi 
cabai merah. Dengan semakin tinggi kadar Cap-
saicinoid maka hambatan yang ditimbulkan ter-
hadap produksi biogas juga semakin besar. Hal 
tersebut juga berlaku pada buah atau bahan lain 
yang mempunyai kadar Capsaicinoid. Untuk cabai 
merah, minimum inhibitory consentration (MICs) 
terdapat pada konsentrasi 5 g/L dengan asumsi 
kadar Capsaicinoid 1.980 mg/L (Gambar 8).

SIMPULAN

Sampah organik pasar tradisional dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan campuran dengan 
inokulum dan cabe merah untuk membuat atau 
memproduksi biogas dengan pengolahan ana-
erob sistem batch, pada kondisimesophilic(30°C)
dan tekanan atmosferis (1 atm) dengan rentang 
pH 6,8-7,2.

Berdasarkan produksi biogas per volume 
bahan yang diolah, jumlah biogas terbaik diha-
silkan dari bahan campuran sampah organik , 
inokulum dan cabe merah dengan konsentrasi 5 
g/l (kadar VS 6,67 g/l), yaitu sebesar 23,10  atau 
menghasilkan biogas sebesar 433,395 ml/g VS 
dengan produksi metana tertinggi tercapai pada 
hari ke- 52 sebesar 134,096 ml CH

4
/g VS.

Kandungan metana dalam biogas pa-
ling tinggi diproduksi dari bahan campuran 
sampah organik, inokulum dengan konsentrasi 

cabe merah 0 g/l sebesar 28,057%, 2 g/l sebesar 
34,674%, 5 g/l sebesar 30,941%, 8 g/l sebesar 
21,752% dan 12 g/l sebesar 38,1 %.

Proses dekomposisi secara anaerob den-
gan sistem batch dapat mendegradasi kotoran 
sapi dan campurannya dengan sampah organik 
segar. Hal ini terlihat pada analisis reduksi Volati-
le Solid sebesar 89%.

Untuk pengaruh penambahan konsentrasi 
cabe merah pada produksi biogas, pada umum-
nya semakin meningkatnya kadar konsentrasi 
cabe merah maka akan semakin sedikit produk-
si biogas. Hal ini ditunjukkan dengan produksi 
biogas paling sedikit adalah pada cabe merah 
dengan konsentrasi 12 g/l sebesar 93,425 ml/g 
VS.
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